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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sistem


Pada dasarnya sistem adalah suatu kerangka dari prosedur-prosedur yang saling berhubungan, yang disusun sesuai dengan skema yang menyeluruh. Untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi utama dari perusahaan yang dihasilkan oleh suatu proses tertentu bertujuan menyediakan informasi untuk membantu pengambilan keputusan manajemen, operasi perusahaan dari hari ke hari serta menyediakan informasi yang layak untuk pihak diluar perusahaan.

2.1.1 Definisi Sistem

Sistem merupakan suatu perangkat dari bagian-bagian yang saling berhubungan erat satu sama lain. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai sistem, penulis akan mengemukakan pengertian sistem menurut beberapa orang ahli.

Menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Sistem adalah serangkaian komponen yang dikoordinasi untuk mencapai serangkaian tujuan”.

(2005:2)

Sedangkan definisi sistem menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyatakan bahwa:

“Pada dasarnya sistem adalah sekelompok elemen yang erat berhubungan satu dengan yang lainnya, yang berfungsi bersama-sama untuk mencapai tujuan tertentu”

(2001:3)


Berdasarkan pengertian diatas dapat disimpulkan sistem memiliki tiga karakteristik yaitu:

1.  Komponen atau elemen yang dapat dilihat, didengar atau dirasakan.

2.  Proses atau kegiatan untuk mengkoordinasi komponen yang terlibat dalam sebuah sistem.

3.  Tujuan mengenai sasaran akhir yang ingin dicapai dari kegiatan koordinasi komponen tersebut.

2.1.2 Jenis-Jenis Sistem


Konsep sistem mengelompokan sistem kedalam empat kelompok, seperti yang dikemukakan oleh Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“ 1. Sistem tertutup


2.Sistem relatif tertutup.


3.Sistem terbuka.


4.Sistem umpan balik”.

(2005:4)

Keempat macam sistem tersebut dapat diperjelas sebagai berikut:

1. Sistem tertutup.

Yaitu sistem yang secara total terisolasi dari lingkungannya. Tidak ada penghubung dengan pihak eksternal sehingga sistem ini tidak memiliki pengaruh dan dipengaruhi oleh lingkungan yang berada diluar batas sistem.

2. Sistem relatif tertutup.

Yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara terkendali. Sistem semacam ini memiliki penghubung yang menghubungkan sistem dengan lingkungannya dan mengendalikan pengaruh lingkungan terhadap proses yang dilakukan oleh sistem.

3. Sistem terbuka.

Yaitu sistem yang berinteraksi dengan lingkungan secara tidak terkendali. Sistem terbuka juga memperoleh gangguan, atau input yang tidak terkendali akan mempengaruhi proses dalam sistem. Sistem yang dirancang dengan baik dapat meminimumkan gangguan tersebut dengan cara melakukan antisipasi terhadap kemungkinan munculnya gangguan dari lingkungan dan selanjutnya menciptakan proses dan cara menanggulangi gangguan tersebut. 

4. Sistem umpan balik.

Yaitu sistem yang digunakan sebagian output menjadi salah satu input untuk proses yang sama dimasa berikutnya.

2.2 Informasi


Informasi merupakan sejumlah data yang telah diproses dan disajikan sedemikian rupa, sehingga dapat dipergunakan untuk berbagai keperluan, seperti pengambilan keputusan. Arti informasi dikatakan relevan apabila informasi yang diterima sesuai dengan dibutuhkan sedangkan kebutuhan informasi didalam suatu perusahaan sangat beragam. Agar informasi itu relevan, terlebih dahulu mengetahui bentuk dari informasi tersebut.

2.2.1 Definisi Informasi


Informasi adalah data yang tersusun melalui proses sehingga lebih berguna, lebih memiliki nilai dan mengurangi kesalahan dalam informasi. Untuk mengetahui lebih lanjut mengenai informasi, penulis akan mengemukakan pengertian informasi menurut beberapa orang ahli.


Menurut Barry E Cushing yang telah dialihbahasakan oleh La Midjan dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Informasi diartikan sebagai keluaran (output) dari suatu pengolahan data yang telah diorganisir dan berguna bagi oarng yang menerimanya”

(2000:8)

Sedangkan menurut George H Bodnar yang telah dialihbahasakan oleh Amir Abadi Yusuf dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Informasi merupakan data yang berguna dan dioleh sehingga dapat dijadikan dasar untuk pengambilan keputusan yang tepat”

(2000:6)

Dari beberapa definisi tersebut dapat disimpulkan bahwa informasi adalah data yang telah diolah melalui suatu proses menjadi suatu bentuk yang lebih bernilai dan berguna bagi yang menerimanya serta dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan baik pada saat ini maupun dimasa yang akan datang.

2.2.2 Karakteristik Informasi


Agar bermanfaat, informasi harus memiliki kualitas atau karakteristik yang dikemukakan oleh Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“ 1. Relevan.

2. Dapat dipercaya.

3. Lengkap.

4. Tepat waktu.

5. Mudah dipahami.


6. Dapat diuji kebenarannya”.

(2005:15)

Keenam karakteristik diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Relevan

Yaitu menambah pengetahuan atau nilai bagi para pembuat keputusan, dengan cara mengurangi ketidakpastian, menaikkan kemampuan untuk mempredeksi, atau menegaskan / membenarkan ekspektasi semula.

2. Dapat Dipercaya.

Yaitu bebas dari kesalahan atau bias danb secara akurat menggambarkan kejadian atau aktivitas organisasi.

3. Lengkap.

Yaitu tidak menghilangkan data penting yang dibutuhkan oleh para pengguna informasi. 

4. Tepat Waktu.

Yaitu disajikan pada saat yang tepat untuk mempengaruhi proses pembuatan keputusan.

5. Mudah Dipahami.


Yaitu disajikan dalam format yang mudah dimengerti.

6. Dapat Diuji Kebenarannya.

Yaitu memungkinkan dua orang yang kompeten untuk menghasilkan informasi yang sama secara independent.

2.3 Sistem Informasi

Sistem informasi dapat dilaksanakan secara manual maupun menggunakan komputer. Jika dilaksanakan secara manual menghasilkan informasi yang lebih lambat dan kurang akurat. Sebaliknya jika digunakan dengan komputer informasi yang dihasilkan lebih cepat dan akurat.

2.3.1 Definisi Sistem Informasi

Menurut Wilkinson dalam bukunya Accounting Information System menyatakan bahwa:

“A formal information system is framework by which coordinate recources collect, process control and manage data throught successive stage in order to finish information via a communication network to various user for one more purposes”.

(2000:8)

Menurut definisi di atas, sistem informasi merupakan suatu kerangka yang mengkoordinasikan pengumpulan sumber-sumber, proses dan pengolahan data melalui berbagai tingkatan dengan tujuan menyediakan informasi melalui jaringan komunikasi kepada pemakai untuk satu atau lebih tujuan.

Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Sistem Informasi adalah cara-cara yang diorganisasi untuk mengumpulkan, memasukkan, mengolah dan menyimpan data, dan cara-cara yang diorganisasi untuk menyimpan, mengelola, mengendalikan, dan melaporkan informasi sedemikian rupa sehingga sebuah organisasi dapat mencapai tujuan yang telah ditetapkan.”

(2005:16)

Dengan kedua definisi diatas dapat disimpulakan bahwa sistem informasi digunakan untuk mendapatkan informasi yang dapat menunjang dalam hal pengambilan keputusan, operasi sehari-hari perusahaan dan juga informasi mengenai hasil kerja manajemen perusahaan.

2.3.2 Komponen Sistem Informasi 

Secara garis besar, menurut Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi, menyatakan sebuah sistem informasi memiliki delapan komponen:

“ 1.Tujuan.

2.Input.

3.Output.

4.Penyimpan data.

5.Pemroses.

6.Instruksi dan prosedur.

7.Pemakai.

8.Pengamanan dan pengawasan.”

(2005:16)

Dari kedelapan komponen diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Tujuan.

Setiap sistem informasi dirancang untuk mencapai satu atau lebih tujuan yang memberikan arah bagi sistem tersebut secara keseluruhan.

2. Input

Data harus dikumpulkan dan dimasukan sebagai input ke dalam sistem, dan sebagaian besar input berupa data transaksi.

3. Output 

Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem. Output sebuah sistem informasi akuntansi biasanya berupa laporan keuangan dan laporan internal seperti daftar umur piutang, anggaran, dan proyek arus kas.

4. Penyimpan data

Data yang disimpan untuk dipakai lagi dimasa yang akan mendatang. Data yang tersimpan harus diperbaharui untuk menjaga keterkinian data.

5. Pemroses

Pemprosesan data untuk menghasilkan informasi dengan menggunakan komponen pemproses.

6. Instruksi dan prosedur

Sistem informasi tidak dapat memproses data untuk menghasilkan informasi tanpa instruksi dan prosedur secara rinci.

7. Pemakai

Orang yang berinteraksi dengan sistem dan menggunakan informasi yang dihasilkan oleh sistem.

8. Pengamanan dan pengawasan.

Informasi yang dihasilkan oleh sebuah sistem informasi harus akurat, bebas dari berbagai kesalahan dan terlindung dari akses secara tidak sah. Untuk mencapai kualitas informasi semacam itu, maka sistem pengamanan dan pengawasan harus dibuat dan melekat pada sistem.

2.3.3 Jenis-Jenis Sistem Informasi

Sistem informasi terdiri dari beberapa jenis seperti yang dikemukakan oleh Krismiaji dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“ 1.Sistem informasi eksekutif.

2.Sistem pendukung keputusan.

3.Sistem ahli

4.Sistem pemakai akhir.”

(2005:18)

Berdasarkan uraian diatas dapat lebih diperinci sebagai berikut:

1. Sistem informasi eksekutif.

Yaitu sebuah sistem informasi yang dirancang untuk memberikan informasi yang mudah dipahami dan diakses oleh para eksekutif dan manajer unt membuat rencana strategik, memantau bisnis dan kondisi ekonomi, mengidentifikasi persoalan dan peluang bisnis dan membuiat berbagai keputusan.

2. Sistem pendukung keputusan.

Yaitu sistem informasi yang dibangun untuk membantu para pemakai membuat keputusan dalam lingkungan yang tidak terstruktur, dengan derajat ketidakpastiannya tinggi.

3. Sistem ahli.

Yaitu sistem yang berisikan pengetahuan dan keahlian para pakar dalam disiplin ilmunya masing-masing. Pengetahuan dan keahlian yang tersimpan dalam sistem ini dapat digunakan sebagai acuan untuk menyelesaikan persoalan yang sejenis dimasa mendatang. 

4. Sistem pemakai akhir.

Yaitu sistem informasi yang dibangun oleh para pemakai untuk memenuhi kebutuhan informasi mereka sendiri. Selain itu sistem ini juga dapat meningkatkan produktivitas serta sebagai sarana latihan bagi para pemakai dalam membangun sistem informasi yang lebih besar.

2.4 Sistem Informasi Akuntansi


Sejalan dengan berkembangnya suatu perusahaan maka semakin banyak dan komplek permasalahan yang timbul dalam perusahaan, sehingga fungsi informasi akan semakin meningkat juga. Dalam situasi seperti ini manajemen dituntut untuk memiliki ketahanan fisik, mental, dan intelektualitas yang tinggi.


Setiap perusahaan mempunyai sistem informasi akuntansi yang khas untuk perusahaan tersebut. Di dalam setiap sistem informasi akuntansi perusahaan, akan meliputi juga berbagai fungsi dan tujuan yang hendak dicapai dari unsur-unsur sistem yang terkandung didalamnya.

2.4.1 Definisi Sistem Informasi Akuntansi

Setiap perusahaan dalam menjalankan aktivitas perusahaan mempunyai tujuan yang berbeda-beda, sesuai dengan jenis dan ruang lingkupnya namun pada akhirnya tetap akan mengarah kepada tujuan utamanya yaitu untuk memperoleh keuntungan.untuk mencapai semua itu,maka pimpinan perusahaan harus berusaha sedemikian rupa untuk tercapainya efisiensi operasi.sehingga peranan “sistem informasi akuntansi” yang baik mutlak harus ada dalam setiap aktivitas perusahaan.

Dalam perusahaan kecil biasanya pimpinan turun langsung dalam mengawasi pekerjaannya, akan tetapi apabila perusahaan telah berkembang menjadi perusahaan besar diperlukan adanya pendelegasian tugas dan wewenang pimpinan yang dijalankan oleh orang lain sebagai kepercayaannya untuk membantu mengawasi jalannya setiap aktivitas yang ada, agar tujuan perusahaan tercapai.

Dengan demikian perlu pula diciptakan alat yang dapat membantu pimpinan perusahaan untuk mengawasi dan mengontrol setiap gerak yang ada, dan alat tersebut adalah sistem informasi akuntansi yang direncanakan dengan sebaik-baiknya.


Pengertian sistem informasi akuntansi menurut James A. Hall yang telah dialihbahasakan oleh Thomson Learning dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi terdiri atas catatan-catatan dan metode yang digunakan untuk memulai, mengidentifikasi, menganalisis, dan mencatat transaksi organisasi untuk memperhitungkan aktiva dan kewajiban terkait.”

(2003:11)


Sedangkan menurut Krismiaji dalam bukunya sistem informasi akuntansi menyatakan bahwa:

“Sistem informasi akuntansi adalah sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan, dan mengoperasikan bisnis”. 

(2005:4)

Kutipan diatas menjelaskan bahwa sistem informasi akuntansi adalah kumpulan dari sumber-sumber seperti orang dan peralatan yang dirancang untuk mentransformasikan data keuangan dan data lainnya menjadi informasi, dan informasi ini akan dikomunikasikan kepada para pembuat keputusan.

Untuk dapat menghasilkan informasi yang diperlukan oleh para pembuat keputusan, sistem informasi akuntansi harus melaksanakan tugas-tugas sebagai berikut:

· Mengumpulkan transaksi dan data lain dan memasukkannya ke dalam sistem

· Memproses data transaksi

· Menyimpan data untuk keperluan di masa mendatang

· Menghasilkan informasi yang diperlukan dengan memproduksi laporan, atau memungkinkan para pemakai untuk melihat sendiri data yang tersimpan di komputer

· Mengendalikan seluruh proses sedemikian rupa sehingga informasi yang dihasilkan akurat dan dapat dipercaya.

Jika dihubungkan dengan jenis-jenis sistem di atas, maka sistem informasi akuntansi merupakan jenis sistem yang relatif tertutup, karena sistem ini mengolah input menjadi output dengan memanfaatkan pengendalian intern untuk membatasi dampak lingkungan. Input sebuah sistem informasi akuntansi adalah transaksi atau kejadian ekonomi, misalnya penjualan barang secara tunai, penjualan barang secara kredit, pembayaran biaya-biaya, dan sebagainya. Transaksi-transaksi tersebut selanjutnya diproses dengan mencatatnya ke dalam jurnal, diposting ke rekening-rekening buku besar, dan diikhtisarkan dalam berbagai macam laporan. Output dari sistem informasi akuntansi adalah laporan keuangan dan laporan manajemen.

2.4.2 Tujuan Sistem Informasi Akuntansi

Sistem informasi Akuntansi untuk suatu perusahaan akan berbeda dengan perusahaan lain.Bahkan dalam perusahaan itu sendiri, sistem informasi akuntansi harus dikembangkan dengan kemungkinan meluasnya perusahaan, bertambahnya pegawai, berpindahnya kepemilikan dan sebagainya.

Adapun tujuan sistem informasi akuntansi menurut George H Bodnar dalam bukunya Accounting Information System menyatakan bahwa:

· “To improve the quality of information

· To improve internal control

· To minimize cost, where apporiate.”

(2001:20)
Hal tersebut diatas dapat dijelaskan bahwa sistem informasi akuntansi disusun mempunyai tujuan untuk memperlancar proses kegiatan yang ada dalam perusahaan dengan cara :

1. Meningkatkan kualitas informasi, maksudnya adalah informasi yang dihasilkan harus berguna, terpercaya dan tepat waktu.

2. Meningkatkan pengendalian internal.

3. Mengurangi biaya secara tepat, maksudnya adalah untuk manfaat yang dihasilkan dari penyusunan sistem informasi akuntansi harus lebih besar dari pada biaya akuntansi yang dikeluarkan.

Dengan memperhatikan tujuan-tujuan diatas maka dapat membantu dalam merencanakan sistem tersebut agar dapat membentuk sistem informasi akuntansi yang efektif dan efisien.

2.4.3 Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi

Karakteristik yang harus dipenuhi dari sistem informasi akuntansi menurut Marshall B. Romney dalam bukunya Accounting Information System menyatakan bahwa:

“ 1.Relevant

2.Reliable

3.Complete

4.Timely

5.Understandable

6.Verifiable.”

(2003:10)

Keenam karakteristik diatas dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Relevant (Relevan)

Sistem harus menghasilkan informasi yang relevan, yang dapat memberikan informasi yang berbeda-beda kepada pengambilan keputusan.Hal ini dapat dilakukan dengan cara mengurangi ketidak tentuan atau dengan cara meningkatkan pengetahuan atau nilai tambah untuk mengambil keputusan.

2. Reliable (Keandalan)

Sistem harus menghasilkan informasi yang dapat dihandalkan yang bebas dari bias dan kesalahan (Error).Dengan kata lain, informasi tersebut dapat menggambarkan kejadian-kejadian atau aktivitas-aktivitas dalam organisasi secara akurat.

3. Complete (Lengkap)

Sistem harus menghasilkan informasi yang lengkap yang didalamnya mencakup semua data yang relevan.

4. Timely (Tepat waktu)

Sistem harus menghasilkan informasi yang tepat waktu yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan.

5. Understandable (Dapat dimengerti)

Sistem harus menghasilkan informasi yang dapat dimengerti ketika dipresentasikan dalam suatu bentuk yang berguna dan dapat dimengerti oleh pemakai.

6. Verifiable (Dapat dibuktikan)

Sistem harus menghasilkan informasi yang dapat dibuktikan, jika dua orang yang memiliki pengetahuan dapat menghasilkan secara indevenden informasi yang sama.

Dari uraian yang telah disebutkan diatas jelaslah bahwa suatu sistem informasi akuntansi mendorong seoptimal mungkin agar akuntansi dapat menghasilkan berbagai informasi akuntansi yang terstruktur. Sistem informasi akuntansi juga akan memberikan data adanya suatu situasi yang mendukung tindakan manajemen.

2.4.4 Unsur-unsur Sistem Informasi Akuntansi

Dalam upaya mencapai tujuan sistem informasi akuntansi yang diharapkan diperlukan unsur-unsur sistem informasi akuntansi menurut La Midzan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi Pendekatan Manual Praktika dan Penyusunan Metode dan Prosedur menyatakan :

“ 1.Manusia

2. Alat

3. Metode sistem dan prosedur”.

(2001:5)

Berdasarkan uraian diatas dapat diperinci sebagai berikut:

1. 
Manusia

Manusia merupakan salah satu unsur sistem informasi akuntansi yang berperan didalam pelaksanaan sistem informasi akuntansi, menentukan apakah suatu sistem itu dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya, serta berperan tidaknya sistem tersebut dalam proses pengambilan keputusan.

2. Alat

Alat merupakan dari sistem informasi akuntansi, mulai digunakan pada saat terjadinya transaksi, pencatatan transaksi sampai dengan dihasilkannya laporan.Alat yang dimaksud dapat berbentuk alat-alat sederhana seperti : formulir, catatan, laporan sampai dengan alat teknologi seperti komputer.

a) Formulir

Merupakan alat dalam sistem informasi akuntansi yang digunakan untuk mencatat bukti-bukti transaksi dalam buku jurnal maupun buku besar.Dalam merancang suatu formulir, prinsip-prinsip berikut ini perlu diperhatikan :

a. Menggunakan tembusan

Untuk memenuhi beberapa tujuan sekaligus dan untuk mengurangi pekerjaan klerikal, yang dapat dengan sekali pengerjaan, beberapa tujuan dapat dicapai.

b. Pencantuman nomor urut tercetak

Nomor urut tercetak digunakan untuk mengawasi pemakaian formulir dan untuk mengidentifikasikan transaksi bisnis.Nomor urut tercetak ini akan dicantumkan di dalam catatan akuntansi, sehingga memudahkan pencarian kembali dokumen yang dicatat dalam pencatatan tersebut.

c. Rancangan formulir yang sederhana dan ringkas

Formulir yang dirancang sederhana dan ringkas akan menghindarkan perekaman data yang tidak perlu sehingga akan membantu pencatatan ke dalam buku jurnal dan pembantu.

d. Cantumkan nama dan alamat perusahaan

Formulir untuk antar bagian di dalam perusahaan tidak perlu memuat nama dan alamat perusahaan. Namun untuk formulir yang dikirim keluar perusahaan, nama, alamat, dan logo perusahaan perlu dicantumkan, untuk memudahkan pengidentifikasian asal formulir tersebut bagi perusahaan penerima.

e. Nama formulir

Nama formulir biasanya dipilih untuk menggambarkan fungsi formulir tersebut dan untuk memudahkan pengidentifikasian formulir tersebut.

b).
Catatan 

Di dalam sistem informasi akuntansi terdapat beberapa buku yang digunakan untuk melakukan pencatatan transaksi. Buku-buku dan catatan tersebut adalah:

a. Jurnal, merupakan buku catatan pertama (books of original entry).

b. Buku besar, merupakan buku catatan akhir (books of final entry).

c).
Laporan 

Hasil akhir atau output dari sistem informasi akuntansi adalah informasi keuangan dan informasi akuntansi manajemen. Suatu laporan yang baik harus memenuhi beberapa syarat sebagai berikut :

a. Relevan

Laporan harus dibuat sesuai dengan kebutuhan pemakai, sehingga dapat digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan.

b. Kepadatan

Laporan harus memuat informasi yang perlu dan penting saja.

c. Diskriminasi yang memadai

Laporan yang dibuat harus memuat suatu lingkup yang sesuai dengan kebutuhan.

d. Tepat waktu.

Apabila laporan itu terlambat, maka laporan tersebut sudah tidak bernilai.Untuk itu suatu laporan harus disajikan tepat waktu.

e. Kehandalan

Laporan harus dibuat dengan tingkat kecermatan dan ketepatan yang tinggi sehingga laporan tersebut dapat dipercaya.

d).
Komputer

Komputer telah menjadi alat yang tidak dapat dihindarkan dalam sistem informasi akuntansi sebagian besar perusahaan. Hal ini ditandai dengan semakin banyaknya perusahaan, khususnya perusahaan menengah dan besar, yang telah memasang perangkat komputer di dalam perusahaannya yang tidak hanya untuk mengolah data menjadi informasi, seperti penggunaan komputer dalam sistem komunikasi, jaringan digital, dan lain-lain.

3. 
Metode sistem dan prosedur

Metode ini adalah sistem dan prosedur, merupakan gambaran yang mencakup seluruh jalannya kegiatan, mulai dari saat dimulainya aktivitas sampai dengan adanya sistem dan prosedur diharapkan suatu kegiatan operasi dapat dilaksanakan dengan efektif, efisien dan ekonomis”.

Hasil akhir sistem informasi akuntansi adalah informasi akuntansi keuangan dan informasi manajemen. Informasi tersebut antara lain dapat berupa : neraca, laporan laba rugi, laporan perubahan ekuitas, laporan harga pokok penjualan, laporan biaya pemasaran, daftar umur piutang, daftar hutang yang akan dibayar, daftar saldo persediaan dan sebagainya.

2.5 Efektivitas

Efektivitas sangat berarti bagi setiap perusahaan dalam pencapaian tujuan utamanya, oleh karena itulah menjadi perhatian khusus bagi setiap manajemen perusahaan pada semua departemennya.

2.5.1 Definisi Efektivitas

Efektivitas merupakan suatu ukuran pencapaian perusahaan dihubungkan dengan hasil yang dicapai pusat pertanggungjawaban. Untuk lebih jelasnya berikut pengertian efektivitas menurut para ahli.

Menurut Anthony dan Govindarajan dalam bukunya Manajemen Bisnis adalah sebagai berikut:

“Effectiveness is determined by the relationship between input and output”.
(2001:111)
Maksud dari pengertian di atas adalah bahwa keefektifan ditentukan oleh hubungan antara input dan ouput.

Sedangkan menurut Alvin Arens dalam bukunya Auditing efektivitas adalah

“Effectiveness refers to the accomplishment of objectived.”

(2003:798)
Maksud dari pengertian di atas keadaan dikatakan efektif jika tujuan dapat tercapai sesuai dengan yang diharapkan
Dari kedua definisi di atas dapat dijelaskan bahwa efektivitas merupakan kemampuan suatu organisasi untuk memperoleh dan memanfaatkan sumber daya yang ada sebaik mungkin dalam usahanya mencapai tujuan organisasi. Suatu unit dapat dikatakan efektif bila kontribusi keluaran yang dihasilkan semakin besar terhadap  nilai pencapaian sasaran tersebut. Efektivitas juga dapat dikatakan sebagai tolok ukur keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan organisasi tersebut yang berhubungan dengan hasil operasi perusahaan.

2.6 Pengendalian Persediaan


Suatu rencana haruslah didukung dengan adanya suatu pengendalian untuk mengukur apakah kinerja yang dilakukan telah mencapai tujuan yang telah direncanakan.

2.6.1 Definisi Pengendalian Persediaan


Pengelolaan persediaan mengandung banyak resiko seperti apabila terlalu banyak akan mengundang biaya penyimpanan sedangkan apabila terlalu sedikit akan mengganggu kelancaran operasi perusahaan maka dari itu persediaan tentunya harus dikendalikan secara efektif. Untuk lebih jelasnya pengertian mengenai pengendalian persediaan berikut pengertian dari beberapa ahli.


Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan, menyatakan bahwa:


“Pengendalian persediaan adalah tindakan yang sangat penting dalam menghitung berapa jumlah optimal tingkat persediaan yang diharuskan, serta kapan saat mulai mengadakan pemesanan kembali.”

(2004:19)


Sedangkan menurut Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi menyatakan bahwa:

“Pengendalian persediaan meliputi struktur organisasi, metode dan ukuran-ukuran yang dikoordinasikan terutama untuk menjaga kekayaan organisasi dan mengecek ketelitian dan keandalan data akuntansi”

(2001:164)

Berdasarkan kedua definisi diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian persediaan adalah tindakan atau metode yang dilakukan dalam suatu perusahaan dengan maksud untuk menjaga harta kekayaan perusahaan. 


Tujuan pengendalian persediaan adalah meminimalkan total biaya persediaan sehingga keputusan penting yang harus dibuat adalah besarnya kuantitas ekonomis setiap order pembelian yang disebut economic order quantity (EOQ). Kuantitas order ulang harus sama dengan total carrying cost dan total ordering cost. Bagian penting dalam pengendalian persediaan adalah evaluasi perputaran persediaan untuk menentukan umur, kondisi, dan status persediaan. Pengendalian khusus harus dilakukan untuk menentukan persediaan yang usang dan persediaan yang bergerak lambat dan membandingkan saldo dengan tingkat persediaan yang telah ditetapkan. Laporan status persediaan yang menunjukan penggunaan secara rinci per periode sangat membantu menjaga persediaan berada dalam tingkat yang mencukupi dan mengendalikan barang-barang yang bergerak lambat. Pengendalian terhadap persediaan mencakup metode-metode penyimpanan dan penanganan. Penyimpanan dan penanganan barang harus memberikan jaminan keamanan terhadap adanya penggelapan, kerusakan, dan jaminan adanya pengendalian yang memadai.


Sistem pengendalian persediaan harus menyajikan laporan status untuk setiap produk aktif sehingga perusahaan dapat memenuhi permintaan-permintaan pelanggan. Karena jumlah persediaan sangat besar dan varian transaksi yang mempengaruhinya sangat besar pula, maka sangat sulit menjaga informasi persediaan dan produksi tetap mutakhir dengan menggunakan sistem manual.


Sistem pengendalian persediaan yang sudah terkomputerisasi terasa manfaatnya pada pengurangan yang berarti pada investasi persediaan. Manfaat ini termasuk pengurangan persediaan tanpa mengurangi mutu pelayanan, penentuan EOQ dan titik order, penetapan tingkat persediaan yang aman, dan ramalan permintaan di masa mendatang berdasarkan informasi berjalan dan masa lalu. Catatan-catatan penggunaan, analisis perputaran dan keusangan, kuantitas dan titik order ulang, serta statistik-statistik lainnya yang relevan dengan pengendalian persediaan akan sangat sulit dihasilkan jika menggunakan sistem yang masih manual.

2.6.2 Prosedur Pengendalian Persediaan

Agar persediaan dapat dikendalikan secara baik maka harus memperhatikan prosedur-prosedur yang terkandung dalam pengendalian persediaan, berikut ini prosedur yang dinyatakan oleh Mulyadi dalam bukunya Sistem Akuntansi, mengenai prosedur pengendalian persediaan menyatakan bahwa: 

“ 1.Sistem pencatatan persediaan

2.Metode penilaian persediaan

3.Prosedur penerimaan

4.Prosedur pengeluaran barang

5.Pemeriksaan fisik”

(2001:555)

Berdasarkan prosedur-prosedur diatas maka dapat diperinci sebagai berikut:

1 Sistem pencatatan persediaan

Dalam perusahaan, manajemen perlu menentukan persediaan yang ada digudang pada akhir periode akuntansi yang akan dilaporkan sebagai pengurangan dari penjualan pada laboran laba rugi. Sistem pencatatan ini terdiri atas sistem perpectual dan sistem periodik.

2. 
Metode penilaian persediaan

Selain harus dicatat dengan baik, persediaan juga harus dinilai dengan baik. Tujuan yang lebih penting lagi dari penilaian dalam bentuk menyajikan informasi yang bisa membantu para investasi dan para pemakai lainnya. Nilai persediaan akhir harus dapat dinyatakan dalam neraca harga pokok atau perolehan yang bersangkutan yang meliputi seluruh biaya secara langsung atau tidak langsung terjadi untuk mendapatkan persediaan tersebut pada keadaan dan tempat sebagaimana mestinya, metode penilaian ini terdiri atas metode penilaian secara terus menerus dan metode penilaian secara periodik.

3 Prosedur penerimaan


Dalam perusahaan yang cukup besar biasanya terdapat suatu bagian penerimaan barang. Bagian ini tugasnya menerima, menghitung, memeriksa kualitas barang yang diterima dari bagian pembelian. Apabila barang tersebut telah dicocokan dengan jumlah barang yang diminta, maka bagian penerimaan membuat laboran penerimaan barang yang dibuat dalam rangkap empat yang kemudian didistribusikan sebagai berikut:

· 1 Lembar asli dikirim ke bagian pembelian.

· 1 Lembar tembusan dikirim ke bagian gudang.

· 1 Lembar tembusan dikirim ke bagian akuntansi.

· 1 Lembar tembusan disimpan sebagai arsip dibagian penerimaan barang.

4 Prosedur pengeluaran barang 

Yang dimaksud dengan pengeluaran barang yaitu sejumlah barang yang diambil dari persediaan barang digudang untuk dijual kepada konsumen dalam memenuhi kegiatannya. Pengeluaran yang digunakan dalam bagian pengeluaran barang berupa dokumen sebagi bukti permintaan dan pengeluaran barang.

5 Pemeriksaan fisik 

Pemeriksaan fisik merupakan cara objektif untuk menentukan kuantitas aktiva yang bersangkutan dalam hal tertentu. Pemeriksaan fisik juga merupakan metode yang bermanfaat Untuk menilai kondisi dan mutu aktiva.

2.7 Persediaan

Persediaan merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi perusahaan secara yang berkesinambungan, diperoleh, diubah, digunakan dalam proses produksi dan atau kemudian dijual. Persediaan juga merupakan bagian terbesar dari harta lancar yang sensitif terhadap kekunoan, keuangan, kerusakan, pencurian dan penurunan ataupun kenaikan harga pasar. Sifatnya yang sensitif inilah diperlukan suatu pengendalian yang efektif untuk mencegah agar jangan sampai terjadi seperti hal-hal yang disebutkan diatas.

2.7.1 Definisi Persediaan

Persediaan merupakan alat penunjang lancarnya suatu aktivitas perusahaan manufaktur maka persediaan harus diperhatikan dengan baik keberadaannya. Berikut ini defini yang dinyatakan menurut PSAK No 16 dalam bukunya Standar Akuntansi Keuangan dijelaskan definisi persediaan, yaitu :

“Persediaan adalah aktiva :

a. Tersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal

b. Dalam proses produksi & atau dalam perjalanan; atau

c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan (Suplly) untuk digunakan dalam proses produksi atau pemberian jasa”.

(2002:142)

Menurut Smith Skousen dalam bukunya Intermediate Accounting mengatakan bahwa :

“The term inventory or merchandise inventory is generally applied to goods held by a merchandising firm, either wholesale or retail when such goods have been acquired in a condition for resale. The raw materials, goods in process, and finised goods refer to the inventories of a manufacturing enterprise”. 








(2000:241)

Persediaan merupakan aktiva yang penting dalam perusahaan dan sangat menunjang kelancaran proses produksi, sehingga mempunyai pengaruh yang cukup besar terhadap laporan laba rugi dan neraca secara material, karena itu pengelolaan dan pengendalian persediaan perlu dilakukan dengan sebaik-baiknya. 

Untuk melakukan dan mengendalikan persediaan dan untuk mencapai tujuan perusahaan secara umum maka diperlukan informasi yang aktual dan dapat dipercaya. Atas dasar informasi yang dihasilkan oleh sistem akuntansi maka perusahaan akan dapat mengambil keputusan-keputusan dan kebijakan-kebijakan dalam mengendalikan perusahaan guna mencapai tujuan yang telah di tetapkan sesuai rencana perusahaan.

2.7.2 Fungsi Persediaan

Fungsi persediaan merupakan salah satu bagian dari harta perusahaan yang penting, karena sangat berperan dalam kelancaran proses produksi yang merupakan bagian dari aktivitas perusahaan.Oleh karena itu, persediaan tersebut harus direncanakan, dikelola dan diawasi dengan sebaik-baiknya, baik kuantitas maupun kualitasnya sehingga diharapkan dapat memenuhi kebutuhan perusahaan serta dapat memenuhi pesanan pelanggan.

Menurut Assaun dalam bukunya Manajemen Produksi dan Operasi Persediaan yang diadakan dari mulai bentuk bahan baku sampai barang jadi, antara lain berguna untuk dapat :

· “Menghilangkan risiko keterlambatan datangnya barang atau bahan-bahan yang dibutuhkan perusahaan.

· Menghilangkan risiko dari material yang dipesan tidak baik sehingga harus dikembalikan.

· Untuk menumpuk bahan-bahan yang dihasilkan secara musiman sehingga dapat digunakan bila bahan itu tidak ada dalam pasaran.

· Mempertahankan stabilitas operasi perusahaan atau menjamin kelancaran arus produksi.

· Mencapai penggunaan mesin yang optimal.

· Mencapai pelayanan (service) kepada pelanggan dengan sebaik-baiknya dimana keinginan pelanggan pada suatu waktu dapat dipenuhi atau memberikan jaminan tetap tersedianya barang jadi tersebut.

· Membuat pengadaan atau produksi tidak perlu sesuai dengan penggunaan atau penjualannya”.

(2004:170)

2.7.3 Jenis-jenis Persediaan


Setiap jenis persediaan memiliki karakteristik tersendiri dan cara pengelolaan yang berbeda. Menurut Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan, Persediaan dapat dibedakan menjadi beberapa jenis yaitu:

“ 1.Persediaan Bahan Mentah (raw material)

2.Persediaan Komponen-Komponen Rakitan (purhases parts/ Componen)

3.Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (supplies)

4.Persediaan Barang Dalam Proses (work in proses)

5.Persediaan Barang Jadi (finished goods)”.

(2004:14)

Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut:

1 Persediaan Bahan Mentah (raw material)

Yaitu persediaan barang-barang berwujud yang akan digunakan dalam proses produksi.

2 Persediaan Komponen-Komponen Rakitan (purhases parts/ Componen)

Yaitu persediaan barang-barang yang terdiri dari komponen-komponen yang diperoleh dari perusahan lain yang secara langsung dapat dirakit menjadi suatu produk.

3 Persediaan Bahan Pembantu atau Penolong (supplies)

Yaitu persediaan barang-barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi bukan merupakan bagian atau komponen barang jadi.

4 Persediaan Barang Dalam Proses (work in proses)

Yaitu persediaan barang-barang yang merupakan keluaran dari tiap-tiap bagian dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu bentuk, tetapi masih perlu diproses lebih lanjut menjadi barang jadi.

5 Persediaan Barang Jadi (finished goods)

Yaitu persediaan barang-barang yang telah selesai diproses atau diolah dalam pabrik dan siap dijual atau dikirim kepada pelanggan.

2.7.4 Biaya-Biaya Persediaan

Biaya-biaya yang terdapat dalam persediaan dapat digolongkan menjadi empat macam sebagaimana yang telah dikemukakan oleh Freddy Rangkuti dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan sebagai berikut:

“ 1.Biaya pemesanan

2. Biaya yang terjadi dari adanya persediaan (inventory carrying cost)

3. Biaya kekeurangan persediaan

4. Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (Capacity Association cost)

(2004:16)

Berdasarkan uraian diatas untuk lebih jelasnya, berikut perinciannya:

1.   Biaya pemesanan (Ordering cost)

Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan pemesanan bahan-bahan dari penjual, sejak dari pesanan dibuat dan dikirim kepada penjual, sampai bahan tersebut dikirim dan diserahkan serta diinspeksi di gudang atau daerah pengolahan.

2.   Biaya yang terjadi dari adanya persediaan (Inventory carrying cost)

Adalah biaya-biaya yang dikeluarkan berkenaan dengan diadakannya persediaan, misalnya biaya pengudangan yang terdiri dari sewa gedung, upah dan gaji tenaga pegawai dan pelaksanaan pergudangan, biaya administrasi gudang.

3.   Biaya kekurangan persediaan 

Yang dimaksud adalah biaya yang ditimbulkan sebagai akibat terjadinya persediaan yang lebih kecil dari jumlah yang diperlukan, seperti kerugian atau biaya-biaya tambahan yang diperlukan karena seorang pelanggan meminta atau memesan suatu barang, sedangkan bahan yang dibutuhkan tersedia. 

4.   Biaya yang berhubungan dengan kapasitas (Capacity Association cost)

Yang dimaksud adalah biaya-biaya yang terdiri dari biaya kerja lembur, biaya latihan, terjadi karena adanya pemberhentian kerja dan pengangguran (idle time costs). Biaya ini terjadi kapasitas yang digunakan pada waktu tertentu terlalu banyak atau terlalu sedikit.

2.8 Suku Cadang (Sparepart)


Suku cadang atau yang disebut sparepart biasanya tidak selalu tersedia secara siap ada dipasaran melainkan sangat terbatas keberadaanya. Suku cadang ini merupakan alat penunjang mesin-mesin yang di gunakan untuk memproduksi suatu produk sehingga suku cadang mempunyai peranan yang sangat vital bagi kelangsungan proses produksi disetiap perusahaan manufaktur.

2.8.1 Definisi Suku Cadang (Sparepart)


Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto dalam bukunya Manajemen Persediaan menyatakan definisi suku cadang adalah sebagai berikut:

“Suku cadang atau sparepart adalah suatu alat yang mendukung pengadaan barang untuk keperluan peralatan yang digunakan dalam proses produksi”.

(2003:69)

Berdasarkan definisi diatas, suku cadang merupakan faktor utama yang menentukan jalannya proses produksi dalam suatu perusahaan. Sehingga dapat dikatakan suku cadang ini mempunyai peranan yang cukup besar dalam serangkaian aktivitas perusahaan.

2.8.2 Klasifikasi Suku Cadang (Sparepart)


Menurut penggunaanya, suku cadang dapat dibagi menjadi tiga jenis. Menurut Richardus Eko Indrajit dan Richardus Djokopranoto dalam bukunya Manajemen Persediaan mengklasifikasikan suku cadang ke dalam beberapa jenis yaitu:


1.”Suku cadang habis pakai (consumable parts)

2.  Suku cadang pengganti (replacement parts)

3.  Suku cadang jaminan (insurance parts)”.

(2003:74)

Berdasarkan pernyataan diatas berikut ini dapat diperinci pengertiannya:

1. Suku cadang habis pakai (consumable parts)

Suku cadang jenis ini adalah suku cadang untuk pemakaian biasa, yaitu yang akan aus dan rusak, kerusakan suku cadang ini dapat terjadi sewaktu-waktu. Oleh karena itu, pengaturan persediaannya haruslah sedemikian rupa sehingga sewaktu-waktu diperlukan haruslah selalu tersedia, atau dapat diadakan dalam waktu singkat sehingga tidak mengganggu jalannya peralatan.

2.
Suku cadang pengganti (replacement parts)

Suku cadang jenis ini adalah suku cadang yang penggantiannya biasanya dilakukan pada waktu overhaul, yaitu pada waktu diadakan perbaikan besar-besaran. Waktu overhaul ini biasanya dapat dijadwalkan sesuai dengan rekomondasi pabrik pembuat peralatan tersebut. Selain waktu overhaul yang dapat dijadwalkan, suku cadang yang perlu diganti dapat juga diperkirakan dengan cukup akurat. Oleh karena itu, biasanya jenis suku cadang ini tidak disimpan dalam persediaan, kecuali untuk peralatan vital.

3.
Suku cadang jaminan (insurance parts)

Suku cadang jenis ini adalah suku cadang yang biasanya tidak pernah rusak, tetapi dapat rusak, dan apabila rusak dapat menghentikan operasi dan produksi. Suku cadang jaminan ini biasanya bentuknya besar, harganya mahal, dan waktu pembuatannya lama.

2.9 Peranan Sistem Informasi Akuntansi dalam menunjang Efektivitas Pengendalian Persediaan Sparepart.

Suatu sistem informasi akuntansi yang memadai ialah sistem informasi yang dihasilkan sesuai dengan kebutuhan (relevan) dan tepat waktu. Dengan dipenuhinya tujuan sistem informasi akuntansi, pengendalian terhadap persediaan sparepart dapat diterima informasinya secara lebih mudah dan cepat. Informasi berguna bila dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi yang baik dan dibutuhkan oleh manajemen untuk mengatur atau mengelola persediaan, yang erat sekali kaitannya dengan tugas pengambilan keputusan dan pengendalian persediaan. Selain itu dengan rancangan sistem informasi akuntansi yang tepat akan membantu manajemen perusahaan dalam pengambilan perencanaan dan pengendalian secara cepat, aman, efisien, dan efektif.

Efektivitas pengendalian merupakan pengendalian atas persediaan dalam proyeksi jumlah kebutuhan dalam proses produksi dan memperkecil kerugian yang mungkin akan terjadi. Pengendalian meliputi kualitas dan jumlah batas-batas yang telah direncanakan dan perlindungan fisik persediaan, baik persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, maupun persediaan barang jadi. Jadi pengendalian merupakan konsep yang luas yang berlaku untuk manusia, benda, situasi dan organisasi. Dalam organisasi, pengendalian meliputi berbagai proses perencanaan sampai dengan tindakan pengendalian.

Dengan adanya keandalan rancangan sistem informasi akuntansi yang baik, dapat membantu perusahaan dalam mengendalikan seluruh aktivitas persediaan perusahaan. Dan pada akhirnya sistem informasi akuntansi tersebut mampu menunjang efektivitas pengendalian di perusahaan itu sendiri. 

Untuk lebih jelasnya menurut La Midzan dan Azhar Susanto dalam bukunya Sistem Informasi Akuntansi menyatakan hubungan kedua variabel ini adalah sebagai berikut:

“Hubungan yang saling menunjang antara sistem informasi akuntansi dengan pengendalian berdasarkan atas kedua alat tersebut berjalan bersama-sama dalam suatu perusahaan karena salah satu tujuan sistem informasi akuntansi adalah meningkatkan pengendalian dengan baik”.

(2001:67)

Dengan demikian dapat ditarik kesimpulannya pengendalian yang dijalankan harus ditunjang oleh sistem informasi akuntansi yang baik agar pengendalian dapat mencapai sasarannya antara lain mengamankan kekayaan perusahaan, menguji ketelitian data akuntansi, mendorong efisiensi dan mendorong ketaatan pada kebijaksanaan-kebijaksanaan yang telah digariskan pimpinan perusahaan. Agar hal ini dapat tercapai, maka perlu didukung oleh pelaksanaan system dan prosedur pencatatan yang baik. Sistem informasi akuntansi dirancang dengan baik dapat meningkatkan terjadinya pengendalian, menekankan biaya-biaya operasi dan juga menyediakan informasi yang diperlukan oleh perusahaan. 


